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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN ALAT MONITORING DAN PENYIRAMAN 

TANAMAN MENGGUNAKAN ARDUINO DENGAN METODE LOGIKA 

FUZZY  BERBASIS INTERNET OF THINGS 

 

(Kristiawan Hartadi, 03041381621072, 2020, 61 halaman) 

 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang penting bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia. Air merupakan kebutuhan dari tanaman. Tetapi sering kali petani atau 

pemilik tanaman lupa serta memiliki kesibukan lain sehingga tidak memiliki 

waktu untuk menyiram tanaman. Sehingga diperlukan solusi untuk menjaga 

kondisi tanah yang baik serta pemilik tanaman mengetahui kondisi tanah dengan 

mudah. Penelitian ini, dirancang sistem untuk mengontrol penyiraman pada 

tanaman secara otomatis dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Mega 

2560 sebagai kontrol pada sistem, untuk menjaga agar kondisi tanah tetap baik 

dapat terselesaikan dengan menggunakan algoritma logika Fuzzy sebagai yang 

mengidentifikasi kondisi tanah tersebut, untuk mengetahui kondisi tanah bisa 

dipantau dari kejauahan dapat diselesaikan dengan menggunakan IoT (Internet of 

Things). Fuzzy dan IoT merupakan suatu cabang dari kecerdasan buatan (Artificial 

Intelegent). Pada penelitian ini , penyiraman otomatis dilakukan berdasarkan 

informasi dari kondisi tanah yang berasal dari sensor kelembaban dan pH dengan 

metode logika fuzzy. Keluaran crisp yang merupakan lama waktu penyiraman 

memiliki persentase error yang kurang dari 1%, serta pengiriman data berbasis 

IoT selalu berhasil 100% dilakukan bila sudah terkoneksi internet. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem telah bekerja dengan baik menggunakan logika fuzzy 

dan pengiriman berbasis IoT. 

Kata kunci: Logika Fuzzy, Internet of Things, Pemantauan, Kualitas Tanah. 
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ABSTRACT 

PROTOTYPE DESIGN OF PLANT WATERING AND MONITORING 

SYSTEM USING ARDUINO AND FUZZY LOGIC ALGORITHM BASED ON 

INTERNET OF THINGS 

 

(Kristiawan Hartadi, 03041381621072, 2020, 61 pages) 

 

Agriculture is one of the important sector for the people in Indonesia. Water is a 

necessity for plants. However, farmers or plants owner often forgot and has other 

business to do, so that they did not have time to water their plants. A solution is 

needed to maintain the soil condition, also to inform the farmers easily. In this 

research, a system is designed to control the plant watering automatically using 

Arduino Mega 2560 microcontroller as the system controller. As to maintain the 

soil condition, it is solved using Fuzzy Logic to identify the soil condition. The soil 

condition can be monitored from the distance, using IoT (Internet of Things). 

Fuzzy Logic and IoT is a part of artificial intelligence (AI). The automatic plant 

watering will be done based on the information of the soil condition, comes from 

the humidity sensor, and pH sensor, with Fuzzy Logic method. The crisp output 

which is the watering time has an error value less than 1%, also the data delivery 

based on IoT is 100% success when connected to the internet. This shows that the 

system has worked well using Fuzzy Logic and data delivery based on IoT. 

 

Keyword: Fuzzy Logic, Internet of Things, Monitoring, Soil Quality.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang penting bagi kehidupan 

masyarakat Indonesia. Sektor pertanian berperan sebagian penunjang ketersediaan 

bahan pangan bagi masyarakat. Para petani menghasilkan berbagai macam 

kebutuhan pangan bagi masyarakat. Budidaya pertanian sayur mayur sangat 

berpotensi dan konsumen sayur sangat tinggi namun hal tersebut masih belum 

diimbangi dengan hasil panen dari petani sayur. Hal ini terjadi karena masih 

kurangnya teknologi modern yang dimanfaatkam oleh petani untuk meningkatkan 

produktivitas hasil panen sayur. Saat ini, teknologi yang dipakai petani kebanyakan 

masih menggunakan teknologi manual sehingga biaya produksi pembuatan bibit 

sayur menjadi meningkat dan waktu yang dibutuhkan dalam penyiraman akan lebih 

lama. Selain itu, penyiraman bibit yang dilakukan secara manual dapat membuat 

bibit itu mati karena kelebihan atau  kekurangan air. Padahal,  air sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit yang ditebar dalam tempat pembibitan 

sehingga untuk meningkatkan persemian bibit  sayur dibutuhkan alat penyiram 

secara otomatis. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai tanah yang sesuai 

untuk tanaman untuk membantu para petani seperti sistem pemantauan secara 

otomatis  dan  realtime  sesuai untuk pemantauan kesuburan tanaman dengan dasar 

kelembaban tanah.  Penelitian tentang sistem pemantauan kelembaban tanah pada 

tanaman telah dilakukan oleh Ayu Tri Novita. Dalam penelitian tersebut, Ayu 

melakukan penelitian tentang sistem penyiraman tanaman dengan menggunakan 

perangkat android yang menggunakan aplikasi mobile berbasis Bluetooth dengan 

menghubungkan modul Bluetooth dengan Bluetooth dari perangkat android[1].  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sujit Thakare dengan menggunakan 

ESP8266 sebagai modul wifi yang digunakan untuk mengirimkan data dari 
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platform Arduino ke IoT yang dapat diakses oleh pengguna. Modul Wi-Fi 

terintegrasi dengan protokol TCP/IP dan memiliki SOC. ESP-8266 yang mandiri 

dapat dengan mudah memberikan wifi ketika akan melekat pada papan Arduino 

karena memiliki makna program sendiri[2].  

Penelitian berikutnya juga menggunakan ESP8266 yang diterapkan untuk 

tanaman cabai [3]. Selain itu, penelitian lain membahas akses sensor kelembaban 

menggunakan PIC[4], dan penyiraman otomatis yang menggunakan sensor suhu 

sebagai indikatornya[5]. Disamping itu, pada penelitian selanjutnya menggunakan 

banyak sensor tetapi memakai metode yang sama yaitu IoT[6] dan menggunakan 

software LabView[7]. 

Penelitian lain menggunakan metode komunikasi Internet of things (IoT) 

membangun Smart Home Dan Smart Robot Berbasis Arduino Dan Android dengan 

pemantauan jarak jauh secara realtime dan penyiraman yang dapat dikontrol 

melalui perangkat android akan mempermudah pemantauan dan proses penyiraman 

pada lahan pertanian[8]. 

Selanjutnya, [9] membahas tentang penentuan kualitas tanah untuk 

tananaman  yang dilakukan menggunakan metode logika fuzzy. Pada penelitian ini, 

fuzzy menggunakan sensor kelembaban tanah Diterapkan untuk menentukan tanah 

sangat basah, basah, lembab, kering dan sangat kering. 

Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Afif Algifari tentang 

pengatur suhu ruangan dengan menggunakan sensor suhu dan kelembaban untuk 

mengontrol kecepatan putar kipas dimana suhu makin tinggi maka perputaran kipas 

akan makin cepat, sebaliknya bila suhu sudah sesuai dengan yang diinginkan maka 

putaran kipas adalah 0 atau berhenti[10]. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Penyiraman dan pemantauan pada lahan pertanian merupakan hal yang sangat 

penting sebagai tolak ukur kesuburan tanah pada lahan pertanian yang dapat 

mempengaruhi kualitas dari tanaman yang ditanam. Namun, penyiraman dan 
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pemantauan kesuburan tanah saat ini belum optimal karena penentuan kondisi tanah 

belum baik dan kebanayakan hanya dapat dipantau di tempat saja dan sering kali 

petani atau pemilik tanaman lupa waktu untuk menyiram tanaman. Sehingga 

diperlukan solusi untuk menjaga kondisi tanah yang baik serta pemilik tanaman 

mengetahui kondisi tanah dengan mudah. Penelitian ini, dirancang sistem untuk 

mengontrol penyiraman pada tanaman secara otomatis untuk menjaga agar kondisi 

tanah tetap baik dapat terselesaikan dengan menggunakan algoritma logika fuzzy 

sebagai yang mengidentifikasi kondisi tanah tersebut, untuk mengetahui kondisi 

tanah bisa dipantau dari kejauahan dapat diselesaikan dengan menggunakan IoT 

(Internet of Things). Pada penelitian ini, penyiraman otomatis akan dilakukan 

setelah data berhasil dikirim dan berdasarkan kondisi tanah dari sensor kelembaban 

dan pH dengan metode logika fuzzy.  

1.3. Tujuan Penulisan  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengimplementasikan alat pemantauan kualitas tanah. 

2. Menerapkan sistem pengiriman data berbasis IoT. 

3. Menerapkan sistem penyiraman otomatis dilakukan berdasarkan 

informasi kondisi tanah yang berasal dari sensor kelembaban 

tanah dengan metode logika fuzzy. 

1.4 Pembatasan Masalah  

Ruang lingkup yang akan dibahas pada penelitian ini dibatasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Mikrokontroller yang digunakan berupa Arduino 

2. Perancangan dilakukan dengan membuat alat monitoring  

  kelembaban tanah berupa makanisme alat penyiraman tanaman 

3. Tanaman yang digunakan dalam penelitian saat ini adalah tanaman 

    kangkung. 

4. Pengujian terhadap kualitas tanah dilakukan dengan metode logika 

Fuzzy. 
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1.5  Keaslian Penelitian  

 

 Ada beberapa penelitian terdahulu yang sistem  monitoring dan penyiraman 

tanaman. Penelitian oleh Rivaldy Wijaya menggunakan sensor kelembaban sebagai 

sarana untuk pengukuran kelembaban tanah dengan menggunakan metode 

komunikasi Internet Of Things[3]. Namun, penelitian ESP8266 yang digunakan 

masih dalam tahap pengembangan maka hasil dari project yang menggunakan 

ESP8266 masih kurang sempurna jika digunakan untuk mengetahui hasil saran 

harus me-refresh address web browser agar terus berganti hasil saran dari alat 

pengukur kelembaban tanah untuk tanaman. 

 Pada penelitian selanjutnya dilakukan oleh D. Setiadikarunia menggunakan 

sensor kelembaban  sebagai sarana alat untuk mengukur kelembaban tanah dengan 

menggunakan mikrokontroler PIC yang dilengkapi sinyal kendali on - off 

menggunakan generator sinyal untuk mendapatkan output dari sensor berupa 

frekuensi yang menentukan basah dan kering[4].   

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Emir Nasrullah membangun sistem 

penyiraman tanaman otomatis yang menggunakan sensor suhu sebagai indicator 

input untuk menentukan penyiraman tanaman secara otomatis. Namun, hasil  , 

penelitian yang dilakukan masih  kurang akurat dan memiliki kelemahan karena 

suhu di daerah tanaman tidak pasti menentukan bahwa kelembaban tanah itu 

baik[5]. 

 Ayu Tri Novita pada penelitiannya membuat sistem penyiraman tanaman 

dengan menggunakan perangkat android yang dalam bentuk aplikasi mobile, 

berbasis Bluetooth. Komunikasi tersebut dilakukan dengan menghubungkan modul 

Bluetooth dengan Bluetooth dari perangkat android. Penelitian ini telah berjalan 

baik tetapi memiliki kelemahan yaitu Bluetooth tidak dapat digunakan untuk sistem 

kontrol jarak jauh dan Bluetooth sendiri sulit untuk terhubung bila tidak secara 

manual[1]. 
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